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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dalam hal ini 

berkaitan dengan judul penelitian yaitu “Implementasi Program Sepasar 

Pedas untuk Meningkatkan Kompetensi Pedagang Pasar Tradisional (studi 

Kasus Diskopindag Kota Malang Tahun 2023)” dan mengacu pada hasil 

pembahasan yang terdapat kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut : 

1. Implementasi Program Sepasar Pedas dalam meningkatkan Kompetensi 

pedagang pasar tradisional di Kota Malang tahun 2023. 

Program sepasar pedas merupakan program pemberdayaan masyarakat/ 

pedagang pasar tradisional Kota Malang dalam meningkatkan kapasitas 

kompetensi para pedagang yang difasilitasi oleh Dinas Koperasi, 

Perindustrian dan Perdagangan Kota Malang. Berdasarkan hasil 

pembahasan dengan menggunakan teori pemberdayaan masyarakat milik 

Fahrudin (2022). Diskopindag kota malang telah melaksanakan 

semaksimal mungkin seperti halnya teori pemberdayaan masyarakat. 

Tahap pertama Enabling, yakni menciptakan suasana baru. Dalam hal ini 

Diskopindag Kota Malang melaksanakan kegiatan revitalisasi pasar yang 

diawali pada tahun 2018 sampai tahun 2021. Kondisi pasar Kota malang 

saat ini tidak jauh kalah berbeda dengan pasar – pasar modern, sehingga 

perlahan masyarakat mulai kembali untuk berbelanja lagi ke pasar 

tradisional.  

Tahap Kedua Empowering, berkesinambungan dengan tahap sebelumnya 

dalam tahap ini Diskopindag Kota Malang mengupayakan peningkatan 
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kapasitas dan memperkuat Potensi dengan memberikan kegiatan Sekolah 

Pasar Pedagang Cerdas (Sepasar Pedas). Capaian dari adanya kegiatan ini 

para pedagang pasar tradisional saat ini dapat menyelarasakan dengan 

perkembangan jaman terkait penggunaan e-money dan lebih memahami 

terkait bahan – bahan berbahaya yang dilarang untuk dipasarkan. Karena 

banyak sebelum adanya sosialisasi terkait bahan – bahan yang berbahaya 

ini, masih banyak para pedagang yang masih menjual produk tersebut. 

Sehingga tujuan diciptakan program Sepasar Pedas yakni menjadikan para 

pedagang pasar tradisonal memiliki wawasan dalam berdagang secara 

lebih baik dan dapat memanfaatkan tempat dagang yang sudah 

direvitalisasi serta harapan dari kegiatan ini menjadikan para pedagang 

lebih bisa memanfaatkan potensi yang dimilikinya telah tercapai. 

2. Faktor pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Program Sepasar 

Pedas dalam meningkatkan kompetensi pedagang pasar tradisional di Kota 

Malang tahun 2023. 

Pada bagian faktor pendukung, selama proses implementasi program 

sepasar pedas. Diskopindag sangat mengapresiasi para pedagang yang mau 

untuk partisipasi mengikuti kegiatan sepasar pedas, karena hal inilah yang 

menjadi faktor pendukung dalam kegiatan ini. Dari keseluruhan pedagang 

pasar tak banyak yang mau untuk mengikuti kegiatan tersebut. Masalah ini 

juga termasuk dalam faktor penghambat. Kedua, kerja sama yang dijalin  

aktor lainnya oleh Diskopindag dengan beberapas lainya diantaranya, 

kejaksaan kota malang, UPT Metrologi menjadikan wawasan yang 

diberikan dalam forum Sepasar Pedas lebih kompleks. Terakhir, kondisi 
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pasar yang sudah direvitalisasi juga menjadi faktor pendukung kegiatan 

ini, karena adanya kondisi demikian mempermudah pedagang pasar dalam 

mengikuti kegiatan sepasar pedas. Kemudian, dalam faktor penghambat 

terdapat 2 hal yang menjadi fokus Diskopindag untuk diperbaiki di setiap 

tahunnya. Pertama, adanya beberapa pedagang pasar yang masih enggan 

untuk mengikuti kegiatan sepasar pedas. Kedua, anggaran yang disediakan 

yang masih terbatas, sehingga disetiap tahunnya masih 3 – 4 saja pasar 

yang bisa melaksanakan kegiatan sepasar pedas ini.  

5.2. Saran 

1. Peneliti berharap Diskopindag Kota Malang dapat melanjutkan 

program Sepasar Pedas ini hingga keseluruhan pasar tradisional di 

Kota Malang. Mengingat dari jumlah keseluruhan 26 pasar di Kota 

Malang. Pada tahun 2023 masih 7 pasar yang sudah melaksanakan 

kegiatan Sepasar Pedas. Kemudian perlu adanya kegiatan sosialisasi 

lebih terstuktur lagi, sehingga dapat mengatisipasi adanya beberapa 

pedagang yang masih belum berkenan untuk mengikuti kegiatan 

Sepasar Pedas ini. Koordinasi dengan UPT pasar selaku bagian 

penanggung jawab lapangan,  untuk selanjutnya lebih dipersiapkan 

lagi dalam mengondisikan para pedagang untuk mengikuti kegiatan 

sepasar pedas. 

2. Berdasarkan hasil temuan di tiga (3) pasar yang telah melaksanakan 

kegiatan sepasar pedas di tahun 2023 ini, bahwa masih adanya 

penerimaan fasilitas yang merupakan bagian dari adanya sepasar 

pedas yang kurang merata. Salah satu diantaranya pemberian troly dan 
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pengadaan QRIS yang tidak semua pedagang mendapat fasilitas 

tersebut. sehingga peneliti mempunya sedikit saran yakni, perlu dijalin 

lagi dan negosiasi dengan pihak Bank Jatim untuk tetap melanjutkan 

pemberiaan troly dan mengadakan pemberian kode QRIS. Terbukti 2 

hal kecil tersebut dapat sedikit pembeli dalam berbelanja.  
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